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	1. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

	Kode
	Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

	CPL2
	Menguasai konsep teoritis bidang farmasi untuk digunakan dalam praktik kefarmasian. (CPL-2)

	CPL8
	Mampu melakukan pekerjaan produksi sediaan farmasi (obat dan obat bahan alam) yang meliputi menimbang; mencampur; mencetak; menguji kualitas; mengemas, dan menyimpan mengacu pada cara pembuatan obat dan obat bahan alam (CPOB dan CPOTB) yang baik sesuai dengan aspek legal yang berlaku. (CPL 8)

	Kode
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	Level (Taksonomi)
	Peta Kontribusi (CPL)

	CPMK44
	Mahasiswa mampu menerapkan teknik identifikasi, pembuatan, serta pengujian mutu simplisia dari tanaman obat melalui pengamatan makroskopik, mikroskopik, uji fisik, kimia, dan KLT sesuai standar evaluasi mutu bahan alam.
	C3 (Menerapkan) / P4 (Artikulasi)
	CPL2, CPL8

	Kode
	Kemampuan Akhir yang Direncanakan tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)
	Level (Taksonomi)
	Peta Korelasi (CPMK)

	Sub-CPMK 1
	Mahasiswa mampu menerapkan teknik identifikasi morfologi dan anatomi tumbuhan obat sebagai bahan dasar pembuatan simplisia.
	C3 / P3
	CPMK44

	Sub-CPMK 2
	Mahasiswa mampu menerapkan prosedur pembuatan dan pengeringan simplisia dari tanaman obat sesuai dengan standar simplisia.
	C3 / P4
	CPMK44

	Sub-CPMK 3
	Mahasiswa mampu menerapkan metode uji makroskopik dan mikroskopik untuk menilai karakteristik simplisia.
	C3 / P4
	CPMK44

	Sub-CPMK 4
	Mahasiswa mampu menerapkan uji susut pengeringan, kadar abu, dan cemaran untuk menilai kemurnian simplisia.
	C3 / P4
	CPMK44

	Sub-CPMK 5
	Mahasiswa mampu menerapkan metode uji kuantitatif berupa sari larut air dan sari larut etanol untuk simplisia.
	C3 / P4
	CPMK44

	Sub-CPMK 6
	Mahasiswa mampu menerapkan uji fitokimia sederhana untuk mengidentifikasi golongan senyawa aktif dalam simplisia.
	C3 / P4
	CPMK44

	Sub-CPMK 7
	Mahasiswa mampu menerapkan teknik Kromatografi Lapis Tipis (KLT) untuk menentukan pola kandungan senyawa dalam simplisia.
	C3 / P4
	CPMK44


*) Peta Kontribusi mengacu pada CPL yang dibebankan pada Mata Kuliah; Peta korelasi mengacu pada CPMK (sebagai kompetensi utama)

2. DESKRIPSI DAN TUJUAN MATA KULIAH
	Mata kuliah ini membekali mahasiswa dengan keterampilan identifikasi, pembuatan, serta pengujian mutu simplisia dari tanaman obat melalui pengamatan makroskopik, mikroskopik, uji fisik, kimia, dan KLT.



3. MATERI PEMBELAJARAN
	No.
	Materi Pembelajaran
	Korelasi (Sub-CPMK)

	1. 
	Identifikasi morfologi dan anatomi tumbuhan obat
	Sub-CPMK 1

	2. 
	Pembuatan dan pengeringan simplisia
	Sub-CPMK 2

	3. 
	Uji makroskopik dan mikroskopik simplisia
	Sub-CPMK 3

	4. 
	Uji susut pengeringan, kadar abu, dan cemaran
	Sub-CPMK 4

	5. 
	Uji sari larut air dan sari larut etanol
	Sub-CPMK 5

	6. 
	Uji fitokimia sederhana
	Sub-CPMK 6

	7. 
	Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
	Sub-CPMK 7



4. PUSTAKA
	Pustaka Utama

	1. 
	Evans, W. C. (2009). Trease and Evans' pharmacognosy (16th ed.). Edinburgh, Scotland: Saunders/Elsevier. 

	2. 
	World Health Organization. (2011). Quality control methods for herbal materials. Geneva, Switzerland: World Health Organization

	
	

	Pustaka Pendukung

	1. 
	Departemen Kesehatan Republik Indonesia. (2000). Parameter standar umum ekstrak tumbuhan obat. Jakarta, Indonesia: Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan. 

	2. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2017). Farmakope herbal Indonesia (Edisi II). Jakarta, Indonesia: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

	3. 
	Heinrich, M., Barnes, J., Gibbons, S., & Williamson, E. M. (2012). Fundamentals of pharmacognosy and phytotherapy (2nd ed.). Edinburgh, Scotland: Churchill Livingstone/Elsevier

	
	


*) Pustaka ditulis menggunakan format lengkap American Psychological Association (APA) 6th Edition.

5. DOSEN PENGAMPU
	Individual
	Team Teaching

	Nama Dosen Pengampu
	No.
	Nama Dosen Pengampu
	Penanggung Jawab (PJ) MK

	
	1. 
	
	√

	
	2. 
	
	


*) Nama dosen pengampu diisikan pada bagian yang sesuai dengan model pengajaran mata kuliah; jika model pengajar adalah team teaching maka berikan
tanda centang pada kolom PJ MK terhadap dosen pengampu yang berperan sebagai penanggung jawab pembelajaran mata kuliah.

6. RENCANA PEMBELAJARAN
	Minggu
Ke
	Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)
	Materi Pembelajaran
[Pustaka]
	Kegiatan Pembelajaran
(Modalitas, Bentuk, Metode, Media, Tugas) 
[Est. Waktu]
	PENILAIAN

	
	
	
	
	Indikator
	Kriteria & Bentuk
	Bobot (%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Sub-CPMK 1
Mahasiswa mampu menerapkan teknik identifikasi morfologi dan anatomi tumbuhan obat sebagai bahan dasar pembuatan simplisia.
	Identifikasi morfologi tumbuhan obat: akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji.
[Evans, 2009; Heinrich et al., 2012]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Demonstrasi, Discovery Learning, praktik terbimbing
Media: Modul praktikum, spesimen tanaman obat, alat observasi
Tugas: Identifikasi dan dokumentasi 5 spesimen tanaman obat.
Est. Waktu:
BT: 1×(2×50) menit
PT: 1×(2×60) menit
BM: 1×(2×60) menit
	Mengidentifikasi bagian morfologi tanaman secara tepat dan mencatat karakter diagnostik.
	Kriteria: ketepatan identifikasi, ketelitian pengamatan, kelengkapan dokumentasi.
Bentuk: Non-test (lembar kerja/unjuk kerja).
Rubrik R-02 (Analitik).
	5%

	2
	Sub-CPMK 1
Mahasiswa mampu menerapkan teknik identifikasi morfologi dan anatomi tumbuhan obat sebagai bahan dasar pembuatan simplisia.
	Identifikasi anatomi tumbuhan obat dan pengenalan struktur jaringan melalui preparat/penampang sederhana.
[Evans, 2009; WHO, 2011]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Demonstrasi, Cooperative Learning, praktik terbimbing
Media: Mikroskop, preparat, kaca objek, buku/modul praktikum
Tugas: Membuat hasil pengamatan anatomi dan menyimpulkan ciri diagnostik.
Est. Waktu:
BT: 1×(2×50) menit
PT: 1×(2×60) menit
BM: 1×(2×60) menit
	Menyiapkan alat dan preparat, mengamati struktur anatomi, serta menginterpretasikan ciri diagnostik.
	Kriteria: ketepatan preparasi, penggunaan mikroskop, ketepatan interpretasi.
Bentuk: Non-test (unjuk kerja + laporan singkat).
Rubrik R-02 (Analitik).
	6%

	3
	Sub-CPMK 2
Mahasiswa mampu menerapkan prosedur pembuatan dan pengeringan simplisia dari tanaman obat sesuai standar simplisia.
	Tahapan pembuatan simplisia: sortasi, pencucian, perajangan, pengeringan, sortasi kering, dan penyimpanan.
[Depkes RI, 2000; Kemenkes RI, 2017]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Demonstrasi, Contextual Learning, praktik terbimbing
Media: Bahan tanaman obat, alat perajang, oven/rak pengering, wadah penyimpanan
Tugas: Membuat simplisia dan mencatat kondisi proses pengeringan.
Est. Waktu:
BT: 1×(2×50) menit
PT: 1×(2×60) menit
BM: 1×(2×60) menit
	Melaksanakan tahapan pembuatan simplisia sesuai urutan dan menjaga kebersihan serta kondisi bahan.
	Kriteria: ketepatan prosedur, keselamatan kerja, kebersihan, pencatatan proses.
Bentuk: Non-test (unjuk kerja + logbook).
Rubrik R-02 (Analitik).
	6%

	4
	Sub-CPMK 3
Mahasiswa mampu menerapkan metode uji makroskopik dan mikroskopik untuk menilai karakteristik simplisia.
	Uji makroskopik simplisia: bentuk, warna, bau, rasa, ukuran, tekstur, dan karakter khusus.
[WHO, 2011; Kemenkes RI, 2017]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Discovery Learning, praktik, Small Group Discussion
Media: Sampel simplisia, lup, mikroskop, lembar identifikasi
Tugas: Menyusun tabel hasil pengamatan makroskopik.
Est. Waktu:
BT: 1×(2×50) menit
PT: 1×(2×60) menit
BM: 1×(2×60) menit
	Mendeskripsikan karakter makroskopik dan membedakan simplisia berdasarkan ciri diagnostik.
	Kriteria: kelengkapan parameter, ketepatan deskripsi, ketepatan identifikasi.
Bentuk: Non-test (lembar kerja + unjuk kerja).
Rubrik R-02 (Analitik).
	6%

	5
	Sub-CPMK 3
Mahasiswa mampu menerapkan metode uji makroskopik dan mikroskopik untuk menilai karakteristik simplisia.
	Uji mikroskopik simplisia: preparasi, pengamatan fragmen diagnostik, dan dokumentasi hasil.
[Evans, 2009; WHO, 2011]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Demonstrasi, praktik terbimbing, Discovery Learning
Media: Mikroskop, preparat simplisia, pereaksi sederhana, kamera/lembar pengamatan
Tugas: Membuat gambar/foto mikroskopik dan memberi label fragmen diagnostik.
Est. Waktu:
BT: 1×(2×50) menit
PT: 1×(2×60) menit
BM: 1×(2×60) menit
	Menyiapkan preparat, menggunakan mikroskop dengan benar, dan mengenali fragmen diagnostik.
	Kriteria: kualitas preparat, keterampilan mikroskopi, ketepatan identifikasi.
Bentuk: Non-test (unjuk kerja + portofolio gambar).
Rubrik R-02 (Analitik).
	6%

	6
	Sub-CPMK 4
Mahasiswa mampu menerapkan uji susut pengeringan, kadar abu, dan cemaran untuk menilai kemurnian simplisia.
	Uji susut pengeringan dan kadar abu sebagai parameter mutu simplisia.
[WHO, 2011; Depkes RI, 2000; Kemenkes RI, 2017]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Demonstrasi, Problem-based Learning, praktik
Media: Neraca analitik, oven, tanur, cawan, desikator, sampel simplisia
Tugas: Melakukan pengujian dan menghitung hasil pengukuran.
Est. Waktu:
BT: 1×(2×50) menit
PT: 1×(2×60) menit
BM: 1×(2×60) menit
	Melakukan prosedur pengujian, melakukan perhitungan, dan menyajikan hasil sesuai satuan.
	Kriteria: ketepatan penimbangan, prosedur, perhitungan, dan pencatatan data.
Bentuk: Non-test (unjuk kerja + laporan praktikum).
Rubrik R-02 (Analitik).
	6%

	7
	Sub-CPMK 4
Mahasiswa mampu menerapkan uji susut pengeringan, kadar abu, dan cemaran untuk menilai kemurnian simplisia.
	Pemeriksaan cemaran simplisia dan interpretasi hasil uji mutu berdasarkan parameter kemurnian.
[WHO, 2011; Kemenkes RI, 2017]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Problem-based Learning, Small Group Discussion, praktik
Media: Sampel simplisia, alat laboratorium, standar/monografi, lembar kerja
Tugas: Menganalisis hasil pengujian dan menentukan kesesuaian mutu sampel.
Est. Waktu:
BT: 1×(2×50) menit
PT: 1×(2×60) menit
BM: 1×(2×60) menit
	Menilai hasil pemeriksaan cemaran dan menyimpulkan kesesuaian mutu berdasarkan parameter yang digunakan.
	Kriteria: ketepatan analisis, argumentasi, dan kesimpulan.
Bentuk: Non-test (studi kasus + laporan).
Rubrik R-01 (Holistik).
	5%

	
	
	
	
	
	
	

	8
	EVALUASI TENGAH SEMESTER (UTS)
	Validasi ketercapaian Sub-CPMK 1–4 melalui praktik identifikasi dan evaluasi mutu simplisia.
	Modalitas: Luring
Bentuk: Ujian praktik
Metode: Performance Assessment
Media: Spesimen/simplisia, mikroskop, alat uji, lembar ujian
Tugas/Ujian: Identifikasi spesimen dan melakukan satu rangkaian pengujian mutu yang ditentukan.
Est. Waktu: 2×50 menit
	Kriteria: ketepatan prosedur, keterampilan alat, ketepatan hasil, keselamatan kerja, dan interpretasi.
Bentuk: Tes kinerja (ujian praktik).
Rubrik R-02 (Analitik).
	15%

	9
	Sub-CPMK 5
Mahasiswa mampu menerapkan metode uji kuantitatif berupa sari larut air dan sari larut etanol untuk simplisia.
	Uji sari larut air dan sari larut etanol sebagai parameter ekstraktif simplisia.
[Depkes RI, 2000; Kemenkes RI, 2017]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Demonstrasi, praktik terbimbing, Cooperative Learning
Media: Sampel simplisia, pelarut, alat ekstraksi/evaporasi, neraca
Tugas: Melakukan uji sari larut air dan menghitung hasil.
Est. Waktu:
BT: 1×(2×50) menit
PT: 1×(2×60) menit
BM: 1×(2×60) menit
	Melakukan preparasi dan pengujian sari larut air serta menghitung persentase hasil.
	Kriteria: ketepatan preparasi, prosedur, perhitungan, dan pencatatan.
Bentuk: Non-test (unjuk kerja + laporan).
Rubrik R-02 (Analitik).
	4%

	10
	Sub-CPMK 5
Mahasiswa mampu menerapkan metode uji kuantitatif berupa sari larut air dan sari larut etanol untuk simplisia.
	Uji sari larut etanol dan perbandingan hasil sari larut air dengan sari larut etanol.
[Depkes RI, 2000; Kemenkes RI, 2017]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Praktik, Problem-based Learning
Media: Sampel simplisia, etanol, alat ekstraksi/evaporasi, neraca
Tugas: Melakukan uji sari larut etanol dan membandingkan hasilnya.
Est. Waktu:
BT: 1×(2×50) menit
PT: 1×(2×60) menit
BM: 1×(2×60) menit
	Menghasilkan data sari larut etanol dan menjelaskan perbedaan hasil dengan sari larut air.
	Kriteria: ketepatan prosedur, perhitungan, dan interpretasi perbandingan.
Bentuk: Non-test (unjuk kerja + laporan).
Rubrik R-02 (Analitik).
	4%

	11
	Sub-CPMK 6
Mahasiswa mampu menerapkan uji fitokimia sederhana untuk mengidentifikasi golongan senyawa aktif dalam simplisia.
	Uji fitokimia sederhana: prinsip dan identifikasi golongan metabolit sekunder pada simplisia.
[Evans, 2009; Heinrich et al., 2012]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Demonstrasi, Discovery Learning, praktik
Media: Ekstrak/simplisia, pereaksi fitokimia, tabung reaksi, rak tabung
Tugas: Melakukan uji pendahuluan dan mencatat perubahan/reaksi yang terjadi.
Est. Waktu:
BT: 1×(2×50) menit
PT: 1×(2×60) menit
BM: 1×(2×60) menit
	Melakukan uji fitokimia sesuai prosedur dan mengenali hasil reaksi positif/negatif.
	Kriteria: ketepatan penggunaan pereaksi, keselamatan kerja, pengamatan, dan interpretasi.
Bentuk: Non-test (unjuk kerja + tabel hasil).
Rubrik R-02 (Analitik).
	4%

	12
	Sub-CPMK 6
Mahasiswa mampu menerapkan uji fitokimia sederhana untuk mengidentifikasi golongan senyawa aktif dalam simplisia.
	Identifikasi golongan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan/atau golongan lain sesuai sampel praktikum.
[Evans, 2009; Heinrich et al., 2012]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Cooperative Learning, Problem-based Learning
Media: Sampel, pereaksi fitokimia, modul praktikum
Tugas: Menyusun tabel hasil uji dan interpretasi golongan senyawa.
Est. Waktu:
BT: 1×(2×50) menit
PT: 1×(2×60) menit
BM: 1×(2×60) menit
	Mengidentifikasi golongan senyawa berdasarkan hasil reaksi dan menyusun kesimpulan yang logis.
	Kriteria: ketepatan identifikasi, konsistensi data, dan kualitas kesimpulan.
Bentuk: Non-test (laporan/portofolio).
Rubrik R-01 (Holistik).
	4%

	13
	Sub-CPMK 7
Mahasiswa mampu menerapkan teknik Kromatografi Lapis Tipis (KLT) untuk menentukan pola kandungan senyawa dalam simplisia.
	KLT: prinsip, persiapan sampel dan fase diam, penotolan, serta persiapan fase gerak.
[Evans, 2009; Heinrich et al., 2012]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Demonstrasi, praktik terbimbing, Discovery Learning
Media: Plat KLT, chamber, kapiler, sampel/ekstrak, fase gerak
Tugas: Menyiapkan plat dan chamber serta melakukan penotolan sampel.
Est. Waktu:
BT: 1×(2×50) menit
PT: 1×(2×60) menit
BM: 1×(2×60) menit
	Menyiapkan sistem KLT dan melakukan penotolan sampel secara tepat dan reproducible.
	Kriteria: persiapan alat/bahan, ketepatan penotolan, kerapian, dan keselamatan kerja.
Bentuk: Non-test (unjuk kerja).
Rubrik R-02 (Analitik).
	5%

	14
	Sub-CPMK 7
Mahasiswa mampu menerapkan teknik Kromatografi Lapis Tipis (KLT) untuk menentukan pola kandungan senyawa dalam simplisia.
	Pengembangan KLT, visualisasi bercak, pengukuran nilai Rf, dan interpretasi pola kromatogram.
[Evans, 2009; WHO, 2011]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Praktik, Problem-based Learning
Media: Plat KLT, chamber, pereaksi/UV, penggaris, dokumentasi
Tugas: Mengembangkan kromatogram, menghitung Rf, dan mendokumentasikan hasil.
Est. Waktu:
BT: 1×(2×50) menit
PT: 1×(2×60) menit
BM: 1×(2×60) menit
	Menghasilkan kromatogram yang layak, menghitung Rf dengan benar, dan menginterpretasikan pola bercak.
	Kriteria: kualitas kromatogram, ketepatan Rf, dokumentasi, dan interpretasi.
Bentuk: Non-test (unjuk kerja + laporan).
Rubrik R-02 (Analitik).
	5%

	15
	Sub-CPMK 1–7
Mahasiswa mampu mengintegrasikan teknik identifikasi, pembuatan, dan pengujian mutu simplisia dari tanaman obat.
	Praktik terpadu evaluasi mutu simplisia: identifikasi makro-mikroskopik, parameter fisik/kimia, fitokimia, dan KLT.
[Evans, 2009; WHO, 2011; Kemenkes RI, 2017]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum terintegrasi
Metode: Project-based Learning, Problem-based Learning, presentasi hasil
Media: Sampel simplisia, alat laboratorium, modul, kamera/dokumentasi
Tugas: Finalisasi portofolio praktikum dan presentasi interpretasi hasil evaluasi mutu.
Est. Waktu:
BT: 1×(2×50) menit
PT: 1×(2×60) menit
BM: 1×(2×60) menit
	Mengintegrasikan data hasil praktikum dan menyusun kesimpulan mutu simplisia berdasarkan bukti hasil pengujian.
	Kriteria: integrasi data, ketepatan interpretasi, sistematika portofolio, komunikasi hasil.
Bentuk: Non-test (portofolio + presentasi).
Rubrik R-03 (Skala Persepsi) dan R-01 (Holistik).
	4%

	16
	EVALUASI AKHIR SEMESTER (UAS)
	Validasi akhir Sub-CPMK 1–7 melalui ujian praktik dan portofolio.
	Modalitas: Luring
Bentuk: Ujian praktik/portofolio
Metode: Performance Assessment
Media: Spesimen/simplisia, alat laboratorium, hasil portofolio
Ujian: Demonstrasi keterampilan yang ditentukan dan penyerahan portofolio lengkap praktikum.
Est. Waktu: 2×50 menit
	Kriteria: keterampilan teknis, ketepatan prosedur, keselamatan kerja, hasil, interpretasi, dan kelengkapan portofolio.
Bentuk: Tes kinerja + portofolio.
Rubrik R-02 (Analitik) dan R-01 (Holistik).
	15%

	
	100%



Keterangan:
· Pustaka: format penulisan pustaka pada materi pembelajaran menggunakan format singkat (Nama penulis, Tahun)
· Modalitas pembelajaran: Daring/Luring/Hybrid
· Bentuk Pembelajaran: kuliah, responsi, tutorial, seminar, praktikum, praktik, studio, penelitian, perancangan, pengembangan, tugas akhir, pertukaran pelajar, magang, wirausaha, dan/atau pengabdian kepada masyarakat.
· Metode Pembelajaran: Project-based Learning (PjBL), Problem-based Learning (PBL), Small Group Discussion, Discovery Learning, Self-Directed Learning,  Simulation/Role Play, Cooperative Learning, Contextual Learning. 
· Media Pembelajaran: Teks & Cetak (Buku Ajar, Modul, Diktat, Jurnal Ilmiah, LKM), Audio-Visual & Multimedia (Audio/Video Pembelajaran, Slide Presentasi, Poster), Teknologi & Internet (Learning Management System / LMS, Aplikasi Kolaborasi, Video Conference), Alat Peraga & Realia (Perangkat Lunak, Perangkat Keras). Contoh: “Video Tutorial YouTube (Link), Modul Praktikum Bab 3, dan Software Figma.”
· Waktu Pembelajaran: Belajar Terbimbing (BT), Penugasan Terstruktur (PT), dan Belajar Mandiri (BM) dengan total waktu belajar = setara 45 jam/semester.
	Contoh 1: Bobot 2 SKS, 1 kali pertemuan
· BT:   1 x (2x50) menit
· PT:   1 x (2x60) menit
· BM: 1 x (2x60) menit
	Contoh 2: Bobot 3 SKS, 2 kali pertemuan
· BT:   2 x (3x50) menit
· PT:   2 x (3x60) menit
· BM: 2 x (3x60) menit


· Indikator Penilaian: tolak ukur spesifik yang menunjukkan keberhasilan mahasiswa dalam mencapai kompetensi. Indikator harus terukur dan dapat diobservasi (menggunakan kata kerja operasional).
· Kriteria Penilaian: pedoman atau patokan yang digunakan untuk memberikan nilai (skor) berdasarkan indikator. Kriteria ini wajib merujuk pada jenis Rubrik yang digunakan (Rubrik Analitik, Rubrik Holistik, atau Skala Persepsi).
· Bentuk Penilaian: wujud aktivitas atau instrumen asesmen yang diberikan kepada mahasiswa, dapat berbentuk Tes (Kuis, UTS, UAS), atau Non-Tes: Presentasi, Laporan Proyek, Demonstrasi, Portofolio, atau bentuk lainnya.
· Bobot Penilaian: Persentase nilai dari setiap asesmen terhadap total nilai akhir mata kuliah (100%). Bobot harus proporsional dengan tingkat kedalaman dan kesulitan Sub-CPMK.

7. RENCANA PENILAIAN/ASESMEN
A. PETA BOBOT PENILAIAN/ASESMEN KOMPONEN EVALUASI-CPMK
	No.
	Metode Evaluasi
	Jenis Evaluasi
	CPMK44
	Bobot
Komponen 
Evalusai (%) 

	
	
	
	Sub-CPMK1
	Sub-CPMK2
	Sub-CPMK3
	Sub-CPMK4
	Sub-CPMK5
	Sub-CPMK6
	Sub-CPMK7
	

	1. 
	Aktivitas Partisipatif
	Kehadiran
	11%
	6%
	12%
	11%
	–
	–
	–
	40%

	2. 
	Tugas
	Kognitif / Tugas
	1%
	1%
	1%
	1%
	8%
	8%
	10%
	30%

	3. 
	UTS
	Kognitif / Ujian Tengah Semester 
	4%
	4%
	4%
	3%
	–
	–
	–
	15%

	4. 
	UAS
	Kognitif / Ujian Akhir Semester
	2%
	2%
	2%
	2%
	2%
	2%
	3%
	15%

	Total Bobot
	18%
	13%
	19%
	17%
	10%
	10%
	13%
	100%


 


B. RUBRIK PENILAIAN

R0-1: RUBRIK HOLISTIK (Sub-CPMK 4, Sub-CPMK 6, Sub-CPMK 1–7)*
	Grade
	Rentang Skor
	Deskripsi Kualitas

	Sangat Baik
	85 - 100
	Mahasiswa menunjukkan penguasaan sangat baik dalam praktik evaluasi mutu simplisia. Mampu melakukan identifikasi dan pengujian secara tepat, sistematis, aman, serta mandiri; data lengkap dan akurat; mampu mengintegrasikan hasil makroskopik/mikroskopik, parameter fisik-kimia, fitokimia dan/atau KLT serta menarik kesimpulan mutu yang logis dan didukung bukti.

	Baik
	70 - 84
	Mahasiswa mampu melaksanakan praktik dan pengujian mutu simplisia dengan baik. Sebagian besar prosedur, penggunaan alat, pencatatan data dan interpretasi sudah tepat, dengan kesalahan kecil yang tidak mengganggu kesimpulan utama. Integrasi hasil dan komunikasi cukup jelas.

	Cukup
	60 - 69
	Mahasiswa mampu melaksanakan bagian utama praktik sesuai prosedur, tetapi masih memerlukan arahan pada beberapa tahap. Terdapat kekeliruan pada teknik, pencatatan atau perhitungan; interpretasi hasil masih sederhana namun kesimpulan utama masih dapat diterima.

	Kurang
	< 60
	Mahasiswa belum mampu melaksanakan praktik secara memadai. Banyak tahapan tidak sesuai prosedur, penggunaan alat kurang tepat, data tidak lengkap/tidak valid, aspek keselamatan kurang diperhatikan, dan interpretasi atau kesimpulan tidak didukung bukti hasil pengujian.


* ) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.

R-02: RUBRIK ANALITIK (Sub-CPMK 1–7)*
	No
	Kriteria / Aspek Penilaian
	Indikator
	Sangat Baik (85-100)
	Baik (70-84)
	Cukup (60-69)
	Kurang (<60)

	1
	Persiapan alat, bahan & sampel
	Menyiapkan alat, bahan, sampel dan kondisi kerja sesuai prosedur.
	Semua alat/bahan/sampel lengkap, tepat, tertata; memeriksa kesiapan dan kondisi sebelum bekerja tanpa arahan.
	Hampir semua siap dan tepat; ada kekurangan kecil yang segera diperbaiki.
	Beberapa alat/bahan kurang tepat atau belum siap; memerlukan arahan.
	Persiapan tidak memadai sehingga menghambat atau menyebabkan kesalahan praktik.

	2
	Ketepatan prosedur
	Melaksanakan tahapan kerja sesuai SOP/modul praktikum.
	Seluruh tahapan dilakukan berurutan, tepat, konsisten dan mandiri; tidak ada langkah kritis yang terlewat.
	Tahapan umumnya tepat; terdapat 1–2 kekeliruan kecil tanpa dampak berarti pada hasil.
	Beberapa tahapan kurang tepat/berurutan dan memerlukan koreksi dosen.
	Banyak tahapan salah/terlewat sehingga hasil tidak dapat dipercaya.

	3
	Keterampilan teknis & penggunaan alat
	Menggunakan mikroskop, neraca, oven/tanur, alat uji atau perangkat KLT secara benar dan aman.
	Teknik sangat terampil, presisi, efisien, aman; alat digunakan sesuai fungsi dan dirawat setelah digunakan.
	Teknik cukup terampil; ada kekeliruan kecil pada pengoperasian tetapi tidak mengganggu hasil.
	Teknik masih kaku/kurang konsisten dan membutuhkan bimbingan.
	Tidak mampu menggunakan alat dengan benar atau menimbulkan risiko terhadap alat, sampel atau keselamatan.

	4
	Ketepatan data, perhitungan & dokumentasi
	Mencatat data pengamatan/pengukuran, melakukan perhitungan dan mendokumentasikan hasil.
	Data lengkap, rapi, telusur; satuan dan perhitungan benar; dokumentasi jelas dan dapat diverifikasi.
	Data cukup lengkap; terdapat kesalahan kecil pada pencatatan/perhitungan yang mudah diperbaiki.
	Data sebagian tidak lengkap/kurang rapi; terdapat beberapa kesalahan perhitungan.
	Data tidak lengkap/tidak konsisten atau perhitungan salah sehingga hasil tidak dapat digunakan.

	5
	Interpretasi & kesimpulan
	Menginterpretasikan hasil uji dan menyimpulkan kesesuaian mutu simplisia berdasarkan bukti.
	Interpretasi tepat dan logis; mampu menghubungkan hasil dengan parameter/standar dan memberikan kesimpulan kuat berbasis data.
	Interpretasi umumnya tepat; hubungan dengan standar/bukti sudah ada tetapi belum mendalam.
	Interpretasi masih deskriptif dan hubungan dengan standar/bukti kurang kuat.
	Interpretasi keliru/tidak relevan dan kesimpulan tidak didukung data.

	6
	Keselamatan kerja, kebersihan & etika laboratorium
	Menerapkan K3, kebersihan, ketertiban, dan tanggung jawab selama praktikum.
	Selalu menerapkan K3, APD, kebersihan, penanganan limbah dan tata tertib secara mandiri serta bertanggung jawab.
	Menerapkan K3 dan kebersihan dengan baik; sesekali perlu pengingat.
	Penerapan K3/kebersihan belum konsisten dan beberapa kali perlu diingatkan.
	Mengabaikan K3, kebersihan atau tata tertib sehingga berpotensi membahayakan.


* ) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.

R-03: RUBRIK SKALA PERSEPSI (Sub-CPMK 1–7)*
	No
	Aspek Penilaian
	Deskripsi Aspek Penilaian (contoh)
	SKOR

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesiapan alat, bahan & sampel
	Kesiapan dan keteraturan alat, bahan, sampel serta area kerja sebelum praktikum.
	
	
	
	
	

	2
	Ketepatan teknik/prosedur
	Konsistensi mengikuti prosedur, urutan kerja, dan teknik praktikum yang benar.
	
	
	
	
	

	3
	Keterampilan penggunaan alat
	Ketepatan, ketelitian, keamanan dan kemandirian dalam menggunakan alat laboratorium.
	
	
	
	
	

	4
	Ketelitian pengamatan & pencatatan
	Kelengkapan, ketelitian dan kerapian pengamatan, data, perhitungan serta dokumentasi.
	
	
	
	
	

	5
	Interpretasi hasil
	Kemampuan menjelaskan makna hasil uji berdasarkan parameter mutu simplisia dan bukti data.
	
	
	
	
	

	6
	Integrasi & kesimpulan
	Kemampuan menghubungkan beberapa hasil pengujian untuk menyusun kesimpulan mutu simplisia.
	
	
	
	
	

	7
	Komunikasi & tanggung jawab
	Kejelasan komunikasi, kerja sama, disiplin, kebersihan, K3 dan tanggung jawab selama praktikum/presentasi.
	
	
	
	
	

	NILAI AKHIR = (Total Skor yang diperoleh / Total Skor) x 100
	
	
	
	
	


* ) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.



C. PENENTUAN NILAI AKHIR*
	Rentang Nilai Angka
	Nilai Huruf
	Bobot Nilai Angka

	85,00 – 100,00
	A
	4,00

	80,00 - 84,99
	A-
	3,75

	75,00 - 79,99
	B+
	3,5

	70,00 - 74,99
	B
	3

	65,00 - 69,99
	B-
	2,5

	60,00 - 64,99
	C
	2

	50,00 - 59,99
	D
	1

	0 - 49,99
	E
	0


*) Range nilai ini telah sesuai dengan peraturan akademik yang berlaku
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